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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui bentuk optimalisasi peran keluarga
dalam upaya perlindungan anak melalui Masjid Ramah Anak, mengetahui faktor-
faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat, serta dampaknya bagi
anak yang keluarganya ikut berpartisipasi dan tidak berpartisipasi dalam upaya
perlindungan anak. Penelitian ini merupakan penelitian Yuridi Empiris dengan sifat
deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di Masjid Darul Huda, Kota Padang. Data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, coding
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa optimalisasi peran keluarga dilakukan melalui peningkatan pehaman orang
tua, pola asuh yang positif, pendampingan, dan pengawasan, komunikasi yang
terbuka, keterlibatan dalam kegiatan masjid, kerja sama dengan pengurus, serta
penciptaan lingkungan yang aman dan ramah anak. Faktor pendorong meliputi
dukungan pengurus, kesadaran orang tua, komunitas, dan dukungan dari
pemerintah. Faktor penghambat meliputi kesibukan orang tua, keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman, pengaruh dari teman sebaya dan teknologi.
Partisipasi keluarga berdampak positif terhadap karakter, kedisiplinan, rasa aman
dan perkembangan anak.

kata kunci: Peran Keluarga, Perlindungan Anak, Masjid Ramah Anak.



ABSTRACT

This study aims to: identify the forms of optimizing the family’s role in child
protection efforts through the child-friendly Mosque, indentify the factors that
support and hinder these efforts, and examine the impacts on children whose
families participate and those whose families do not participate in child protection
efforts. This research is an emprical juridical study with a descriptive qualitative
approach conducted at Darul Huda Mosque, Padang City. Data were collected
through observatian, interviews, and documentation nd analyzed using the Miles
and Huberman model through data reduction, coding, data presentation, and
conclusion drawing. The result show that optimizing the family’s is carried out
through increasing parent’s understanding, implementing positive parenting,
providing assistance and supervision, establishing open communication, involving
families in mosque activities, cooperating with mosque administrators, and
creating a safe and child-friendly environment. Supporting factors include the
support of mosque administrators, parental awareness, community involvement,
and goverment support. Inhibiting factors include parent’s busy schedules, limited
knowledge, peer influence, and technology. Family participation positively affects
children’s character, discipline, sense of security, and social development.

Keywords: Family Role, Child protection, Child-Friendly mosque.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar belakang masalah

Anak merupakan bagian dari pemangku atau pemegang hak (rights holder).
Hak anak tidak terpisahkan dari Hak Asasi Manusia ( HAM). Hak-hak anak berarti
HAM untuk anak, karena anak mempunyai kebutuhan-kebutuhan khusus
berhubungan dengan situasinya sebagai anak yang lemah atau rentan.! Anak
merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap Tindakan kekerasan, dan itu
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja dan oleh siapa saja, baik
dikeluarga,disekolah bahkan dimasyarakat. Tindak kekerasan ini banyak terjadi
karena banyaknnya anak yang tidak mengetahui bagaimana bersikap dan cara untuk
menghindari tindak kekerasan yang terjadi pada dirinya.>

Dalam Islam, anak mendapatkan perlakuan yang istimewa dan tempat yang
nyaman dalam keluarga maupun masyarakat yang menjalankan syari’at agama
Islam, orang tua diwajibkan memelihara keberadaan anak lahir maupun batin, Allah
menyebutkan bahwa orang tua secara fitrah akan memandang anak sebgai

perhiasan dunia, seperti firman Allah di dalam surah Al-Kahfi ayat 46 3
G s dg 530 5 J i
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia”

56 s T & i 4 il @

“Wahai orang-orang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka”(Q.S At-Tahrim Ayat 6).

L Arliman Laurencius*Peran Komisi Perllindungan Anak Indonesia Untuk Mewujudkan
Perlindungan Anak,”.

2 Pipin Novrianti, “Implementasi Perlindungan Anak Berbasis Masjid Ramah Anak (Studi
Kasus Masjid Darul Huda J1. Wirasakti I No.6, Surau Gadang, Kec. Nanggalo, Kota Padang)”
{Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 2025).

3 M.Inwar Januar, Hadhanah Risalah Agung Pengasuhan Anak Dalam Islam (Al Azhar
Fresh Zone, 2018).



Menurut Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 anak adalah seseorang yang
belum berusia delapan belas Tahun, termasuk juga anak yang masih dalam
kandungan. Dan Negara harus memberikan pemenuhan hak dasar kepada setiap
anak, dan terjaminnya perlindungan atas keberlangsungan, tumbuh kembang anak
misalnya di bidang kesehatan dan pendidikan termasuk hak atas nama dan

kewarganegaraan.*

Di dalam Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 perubahan atas Undang-
Undang nomor 23 tahun 2002 dalam pasal 20 menyatakan bahwa “Negara,
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Masyarakat, Keluarga, dan Orang Tua atau Wali
berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan Perlindungan
Anak®

Menurut Pipin Novrianti dalam penelitiannya dalam hal perlindungan anak,
ada satu perlindungan anak yang belum terlalu populer tetapi memilki komitmen
yang besar terkait perlindungan Anak yaitu konsep Masjid Ramah Anak.
Perlindungan anak berbasis Masjid Ramah Anak ini selain sangat efektif membina
kerja sama antara pemerintah, masyarakat dan orang tua, ini juga merupakan hal
yang istimewa yang mana di dalamnya terdapat unsur spritual melalui kegiatan-
Kegiatan yang dirancang langsung oleh masjid. Salah satu contohnya adalah Masjid
Darul Huda JI. Wirasakti 1 No.6, Surau Gadang, Kec. Nanggalo, Kota Padang.
Yang mana anak-anak selain difasilitasi untuk belajar bersama, beribadah bersama,
juga terdapat komitmen bersama masyarakat untuk memperlakukan anak sesuai
dengan fitrannya.b Terkait dengan fasilitas yang ada di Masjid Darul Huda ada
veberapa fasilitas yang menarik yaitu:

1. Sistem Absensi Barcode: yang bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan
tranparansi kehadiran anak-anak.

2. Gerakan Subuh Berjamaah:

4 Nursalim Novi Mega Sari, Optimalisasi Perlindungan Anak Melalui pencataatn
kelahiran danpemanfaatan datapencatatan sipil Papua Barat Daya, 2024.

5 Arliman Laurencius*Peran Komisi Perllindungan Anak Indonesia Untuk Mewujudkan
Perlindungan Anak.”

® Novrianti, “Implementasi Perlindungan Anak Berbasis Masjid Ramah Anak (Studi
Kasus Masjid Darul Huda JI. Wirasakti | No.6, Surau Gadang, Kec. Nanggalo, Kota Padang).”



3. Smart surau: program smart surau yang mengintegrasikan spiritualitas dan
teknologi digital.

4. Ruang Ramah Anak: ruang yang nyaman dan aman bagi anak-anak dan
tempat anak-anak bermain agar anak-anak merasa nyaman seperti di rumah

sendiri.

1.1 Tabel jumlah anak yang mengikuti kegiatan Masjid Ramah Anak, Masjid Darul
Huda, Kec. Nanggalo kota Padang pada 3 tahun terakhir:

No Tahun Jumlah anak yang mengikuti kegiatan
1. 2023 50 Anak

2. 2024 70 Anak

3. 2025 105 Anak

Selain untuk tempat beribadah, masjid juga dapat menjadi salah satu alternatif
untuk tempat anak-anak berkembang, berkumpul, melakukan kegiatan positif,
Inovatif, kreatif dan rekreatif yang di wadahi oleh kegiatan-kegiatan yang ada di
Masjid tersebut, yang mana kegiatan ini sangat didukung orang tua dan masyarakat
sekitar. agar mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang ideal, tangguh, unggul,
kompetitif, serta mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Selain itu, mereka
juga diharapkan menjadi generasi rabbani dalam peradaban masa depan’

Dalam hal ini keluarga memiliki peran yang sangat penting atas perlindungan
anak yaitu keluarga berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan
perlindungan,pemenuhan hak-hak anak,dan pengasuhan kepada anak agar dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan serta mencegah terjadinya perkawinan di usia anak-anak , dalam
penelitian sebelumnya ada menunjukkan bahwa beberapa orang tua kurang
berpartisipasi dalam mendampingi,mendidik dan tidak ingin tau menau tentang
anaknya,sehinga Pendidikan yang didapat oleh anak pada saat di masjid tidak sesuai

dengan Pendidikan yang diterima oleh anak di rumahnya yang menyebabakan anak

" Guspianto dkk, “Edukasi Pemberdaya Keluarga Dalam Optimalisasi Fungsi Keluarga Di
Desa Muara Jambi,” jurnal salam sehat masyarakat(JSSM) 3 (2022).



inerasa bahwa Pendidikan yang didapat di masjid itu tidak wajib, dan itu bisa akan
menyebabkan anak susah untuk berkembang. oleh karena itu Peran keluarga sangat
dibutuhkan unuk mencapai kesejahteraan termasuk mewujudkan perlindungan
anak melalui penyelenggaraan Masjid Ramah Anak ini, oleh karena itu Fungsi dan
peran keluarga yang kurang atau terganggu akan berdampak kepada anak salah
satunya terhadap status Kesehatan baik itu jasmani maupun rohani.®

Berdasar uraian dari latar belakang diatas maka penulis berniat untuk
mengangkat judul penelitian OPTIMLISASI PERAN KELUARGA DALAM
UPAYA PERLINDUNGAN ANAK MELALUI MASJID RAMAH ANAK

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakanng sebelumnya masalah
penelitian yang teridentifikasi adalah :

1. Adanya keluarga yang kurang menyadari tenntang penting
perlindungan bagi anak, dan apa peran yang seperti apa yang harus
dilakukan keluarga dalam melindungi seorang anak.

2. Faktor-faktor yang menghambat terjadinya optimalisasi peran dan
fungsi keluarga,serta adanya kekurangan pengetahuan dari keluarga
tentang pentingnya peran dan fungsi keluarga untuk perlindungan
bagi anak.

3. Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus pada upaya
perlindungan anak yang dilakukan keluarga bersama dengan pengelola masjid

dan peran keluarga sebagai pendamping utama bagi anak .

4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk optimalisasi peran keluarga dalam upaya

perlindungan anak melalui masjid ramah anak?

& Guspianto, “Edukasi Pemberdaya Keluarga Dalam Optimalisasi Fungsi Keluarga Di
Desa Muara Jambi.”



2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat
pelaksanaan optimalisai peran keluarga dalam upaya perlindungan
anak melalui masjid ramah anak.?

3. Bagaimana dampaknnya bagi anak yang keluarganya ikut
berpatisipasi dan yang tidak berpartisipasi dalam upaya
perlindungan anak melalui Masjid ramah Anak.?

5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

5.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penliti menulis penelitian ini adalah semata-
mata untuk:

1. Untuk dapat mengetahui dan dapat mempelajari bagaimana
bentuk dari optimalisasi peran keluarga dalam upaya
perlindungan anak berbasis melalui ramah anak.

2. Untuk dapat mengetahui dan mempelajari apa saja yang
menjadi faktor pendorong dan penghambat dari pelaksanaan
optimalisasi peran keluarga dalam upaya perlindunngan anak
melalui masjid ramah anak.

3. Untuk mengetahui apa dampaknya bagi anak yang keluarga
berpartisipasi dan tidak berpartisipasi dalam upaya

perlindungan anak melalui masjid ramah anak.

5.2 Manfaat Penelitian:
Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh
penulis adalah:

1. Manfaat teoritis: Untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan mengenai peran dan fungsi keluarga
dalam upaya perlindunngan anak,

2. Manfaat praktis: Diharapkan dapat menjadi sebuah contoh
kegiatan yang baik, dan pendorong yang baik bagi keluarga,

masyarakat dan pemerintah dalam upaya perlindungan anak.



3. Dapat digunakan sebagai tambahan penelitian Kkarya
ilmiah,atau sebagai bahan pengolahan data bagi peneliti
selanjutnya,bagi akademisi dan masyarakat lluas lainyaa
terkait denngan peran dan fungsi keluarga dalam upaya
perlindungan anak berbasis masjid ramah anak.

4. Dapat menjadi rujukan dan menjadi bahan evaluasi bagi
pengelola penyelenggaran Masjid Ramah Anak di Masjid
Nurul Huda JI. Wirasakti I No.6, Surau Gadang, Kec.
Nanggalo, Kota Padang.

6. Defenisi Operasional

6.1 Optimalisasi :

Optimaisasi adalah Optimization is a process, method, and action to
optimizing yaitu menjadi yang terbaik, setinggi-tingginya. Dan Istilah
Optimalisasi sering mengarah pada keadaan ketika semua persyaratan
terpenuhi oleh tindakan yang diambil. Bila ditinjau dari sudut pandang
perusahaan, optimalisasi adalah upaya memaksimalkan kegiatan guna
mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Namun jika
ditinjau dari sudut pandang Winardi, optimalisasi merupakan metrik yang
menyebabkan tercapainya tujuan. Saat menetapkan tujuan organisasi, yang
bertujuan untuk efisiensi dan efektivitas maksimum yang terbaik,
Optimalisasi juga merupakan sebuah proses berjuang untuk kinerja yang
optimal untuk mencapai tujuan tertentu, Berdasarkan penjelasan tersebut,
jelaslah bahwa optimalisasi yang berhasil memerlukan pelaksanaan yang
hati-hati dan metodis. Saat merancang sebuah sistem, efisiensi, dan
efektivitas dalam menghasilkan hasil yang diinginkan harus selalu

diprioritaskan.®

® Rahmawati DKk, “Optimalisasi Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Riset Dan
Inovasi Daerah Kabupaten Balangan Dalam Mengatasi Kemiskinan,” Jurnal Msdm: Manajemen
Sumber Daya Manusia 1 (2024).



6.2 Peran keluarga:

Menurut Undang-undang No 35 Tahun 2014 keluarga merupakan
unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami istri atau suami istri dan
anaknya, ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya atau keluarga sedarah.

Namun keluarga yang di maksudkan dalam penulisan ini adalah
Orang tua, orang tua merupakan pria dan wanita yang berkeluarga
mengemban kewajiban menjadi ibu dan ayah dari anak-anaknya sejak
anaknya lahir, orang tua adalah orang yang bertanggungjawab atas anaknya
yang dilahirkannya, maka menggapai tingkat pertumbuhan yang maksimal,
dan merupakan objek yang utama bagi anak menjadi model, perbuatan,
ataupun perilaku yang akan ditiruka anak.

Peran orang tua ialah perilaku dari orang tua berupa tanggung jawab
yang akan melatih, mengasuh dan yang akan membimbing anak-anaknya
mencapai tahapan tertentu yang dapat menghantarkan anak-anaknya siap
untuk hidup dengan baik didalam pergaulan hidup di masa depan.*!

Orang tua adalah sosok central dalam keluarga yang bertanggung
jawab untuk mendidik,mengasuh dan membimbing anak-anaknya agar bisa
tumbuh dan berkembang untuk menjadi pribadi yang siap untuk
menghadapi kehidupan yang bermasyarakat, fungsi orang tua sangat
penting bagi anak-anaknya karena orang tua adalah figur petama yang
dijadikan contoh dan sebagai tempat untuk belajar nilai,norma,sikap dan

moral bagi anak sebelum sang anak mengenal lingkungan luar.*

6.3 Upaya Perlindungan Anak:

Upaya perlindungan anak adalah merupakan usaha untuk menjamin

dan melindungi anak dari segala ancaman dan bahaya supaya hak-hak anak

10 Eko Hari Purnomo Titik Ningsih, “Peran Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar
Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal Kependidikan 8 (2020),
https://doi.org/DOI:%2520https://doi.org/10.24090/jk.v8i2.4712.

11 Octamaya Tenri Awaru, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Anak Di
Gampong Laksana Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh ((Cv. Media Sains Indonesia), 2021).
12T aurensius Arliman S, “Teori Dan Konsep Perlindungan Anak Di Indonesia,”

Ensiklopedia Of Journal 6 (2024).



dapat terpenuhi dan anak dapat bertumbuh serta berkembang dengan baik.
Menurut Ahmad Kamil perlindungan anak merupakan pertanggung
jawaban  orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara dan
kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus demi terlindunginya hak-
hak anak. Sedangkan menurut Santy Dellyana upaya perlindungan anak
merupakan upaya dalam menjadikan diri untuk memberikan perlindungan
terhadap anak sehingga ia bisa menjalankan hak dan kewajibannya di masa

mendatang.®

6.4 Masjid Ramah Anak

Masjid Ramah Anak merupakan konsep dari pengelolaan masjid
yang berupaya untuk menciptakan lingkungan yang dapat mendukung
kehadiran dan partisipasi anak-anak dalam kegiatan masjid. Masjid ramah
anak memberikan ruang untuk anak dapat belajar, beribadah, dan
berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam.*

Dengan adanya penyelenggaraan masjid ramah anak seperti
program edukasi seperti pengajian anak’kelas hafalan al-qur’an, pengajaran
adab, dan kisah-kisah para nabi dan para Sahabat, ini dapat membantu
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini dan dapat membantu untuk

meningkatkan anak-anak untuk mengunjungi masjid secara rutin.*®

13 Jaurensius Arliman S, “Teori Dan Konsep Perlindungan Anak Di Indonesia,”
Ensiklopedia Of Journal 6 (2024).

14 Syafii'i Dahlan, “Masjid Ramah Anak Dalam Perspektif Figh,” Musyarokah 2 (2024).

15 Dahlan, “Masjid Ramah Anak Dalam Perspektif Figh.” Musyarokah 2 (2024).



